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PERAN SHYNESS DAN SOCIAL CONNECTEDNESS TERHADAP
LONELINESS PADA DEWASA AWAL PENGGUNA MEDIA SOSIAL

Shifa Inayah', Ayu Punamasari?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan antara
shyness dan social connectedness terhadap loneliness pada dewasa awal pengguna
media sosial. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peranan antara
shyness dan social connectedness terhadap loneliness.

Responden dalam penelitian ini adalah 250 dewasa awal yang menggunakan
media sosial secara aktif minimal dua jam perharinya di seluruh Indonesia. Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan adalah purposive sampling. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala loneliness yang mengacu pada aspek
loneliness dari Austin (1983) lalu skala shyness yang mengacu pada komponen
shyness dari Carducci (2013) dan skala social connectedness yang mengacu pada
dimensi social connectedness dari Van Bel (2009).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik regresi linear
berganda. Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R square 0,544 dengan nilai
F 147,103, serta nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukan
shyness dan social connectedness memiliki peran yang signifikan terhadap
loneliness, dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima.
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SHYNESS AND SOCIAL CONNECTEDNESS TOWARDS LONELINESS ON
YOUNG ADULT SOCIAL MEDIA USERS

Shifa Inayah', Ayu Punamasari?
ABSTRACT

This research aims to find out the role of shyness and social connectedness
towards loneliness in young adult social media users. The hypothesis in this
research is that there is a role between shyness and social connectedness on
loneliness.

The respondents in this study were 250 young adults who actively used
social media for at least two hours per day in Indonesia. The sampling technique
used was purposive sampling. The measuring instrument used in this research are
the loneliness scale which refers to the loneliness aspect of Austin (1983), then the
shyness scale which refers to the shyness component of Carducci (2013) and the
social connectedness scale which refers to the social connectedness dimension of
Van Bel (2009).

Data analysis in this research was carried out using multiple linear
regression techniques. The results of the regression analysis show an R square
value of 0.544 with an F value of 147.103, and a significance value of 0.000 (p <
0.05). This shows that shyness and social connectedness have a significant role in
loneliness. Thus the hypothesis proposed in this research can be accepted.

Keyword: Loneliness, Shyness, Social Connectedness
IStudent of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
2Lecturer of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media sosial saat ini sudah sangat berkembang pesat dan tidak bisa
dipisahkan dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. Berdasarkan data dari
laporan We are Social (2022) didapatkan bahwa jumlah penggunaan media sosial
di Indonesia per Januari 2022 berada pada angka 191 juta orang. Jumlah itu
meningkat sebesar 12,35% dari tahun 2021 yang berada pada angka 170 juta orang.
Salah satu media sosial yang cukup populer saat ini diantaranya adalah Twitter.

Berdasarkan data yang didapatkan dari We are Social (2022) diketahui
bahwa jumlah penggunaan Twitter di Indonesia mencapai 18,45 juta pada tahun
2022, dimana angka ini mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 5,1%.
Hal ini juga menempatkan Indonesia sebagai negara ke-5 dengan pengguna Twitter
terbanyak di dunia, tepat setelah Amerika Serikat, Jepang, India, dan Brasil.

Twitter sendiri merupakan salah satu platform sosial media yang terbentuk
pada tahun 2006. Twitter adalah layanan untuk berkomunikasi dan tetap terhubung
melalui pertukaran pesan yang cepat dan leluasa (Twitter, 2023) yang memiliki
fitur-fitur seperti timeline, direct message, bahkan laman trending untuk
mengetahui hal yang sedang terjadi, selain itu juga Twitter memungkingkan

penggunanya untuk saling mengikuti dengan fitur pengikut. Salah satu fokus dari


https://andi.link/wp-content/uploads/2022/02/Digital-2022-Indonesia-February-2022-v01_compressed.pdf
https://andi.link/wp-content/uploads/2022/02/Digital-2022-Indonesia-February-2022-v01_compressed.pdf

aplikasi ini tentunya berada pada fitur tweet maupun retweet bagi penggunanya
untuk membagikan pengalamannya atau juga konten yang mereka gemari.

Twitter memungkinkan penggunanya untuk mengelola hubungan sosial satu
sama lain dan berfungsi untuk membangun jaringan sosial secara online (Thompson
dalam Riedl, 2013). Riedl, Kobler, Goswami dan Krcmar (2013) juga meyakini
Twitter juga dapat dianggap sebagai media komunikasi yang dimediasi teknologi
untuk menggantikan peran komunikasi tatap muka sampai batas tertentu.

Berdasarkan catatan dari Twitter sendiri menyebutkan bahwa saat ini
tercatat pengguna aktif harian yang dapat dimonetisasi (monetizable daily active
user/MDAU) di Twitter mencapai 234,8 juta per kuartal 11/2022. Data tersebut
menunjukkan betapa masifnya penggunaan Twitter di seluruh dunia saat ini.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sosial media sudah sangat banyak
memberikan peran dalam kehidupan sehari-hari para penggunanya, sehingga
individu tidak bisa terlepas dari peranan sosial media. Hampir semua kalangan usia
sudah menjangkau berbagai media sosial. Berdasarkan data dari We Are Social
(2022) Twitter memiliki demografis usia beragam dalam rentangan statistik usia
13-17 tahun di angka 7,8% pengguna, lalu 18-24 tahun di angka 25,2% pengguna,
25-34 tahun sebanyak 26,6% pengguna, kemudian 35-44 tahun di 28,4% dan
terakhir usia 45+ di 12%. Berdasarkan data ini pengguna twitter didominasi oleh
usia dewasa awal menurut teori Erikson.

Erikson (Santrock, 2018) menyebutkan masa dewasa awal merupakan masa
dimana individu melakukan penyesuaian terhadap pola hidup baru dan juga

ekspektasi lingkungan pergaulan sosial yang baru, dimana tantangan perkembangan



pada masa ini adalah intimacy vs isolation. Intimasi terkadang dikaitkan pada
makna seksual, tetapi Erikson menggambarkan hubungan intim sebagai hubungan
yang bercirikan kedekatan, kejujuran, dan cinta. Hal ini tidak hanya mencakup
hubungan romantis, tetapi juga dapat mencakup persahabatan atau hubungan sosial
yang erat dan langgeng dengan orang-orang di luar keluarga.

Erikson (Santrock, 2018) juga menyebutkan bahwa masa dewasa awal ini
adalah masa dimana individu mengalami isolasi sosial yang selanjutnya dapat
mengarah kepada loneliness. Individu yang gagal untuk mencapai intimacy akan
mengalami isolation, lebih lanjut Erikson menjelaskan banyak individu di dewasa
muda, yang selama masa kanak-kanak dan remaja terbiasa bergantung pada teman
sebaya akan mengalami loneliness ketika tanggung jawab di rumah atau di tempat
kerja mengisolasi mereka dari kelompok teman sebayanya.

Asghar dan Igbal (2019) menyebutkan bahwa masalah loneliness bervariasi
pada berbagai tahap kehidupan ketika terjadi pergeseran kebutuhan sosial dan
selama masa transisi ketika remaja memasuki masa dewasa awal inilah,
persahabatan dan hubungan romantis lebih diutamakan.

Kebutuhan akan companionship inilah yang mungkin memotivasi individu
untuk menggunakan media sosial salah satunya Twitter untuk mengantisipasi
maupun mengatasi loneliness yang dirasakan. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Martin dan Schumacher (dalam Asghar & Igbal, 2019) dimana
loneliness dianggap sebagai komponen yang dikaitkan dengan peningkatan
penggunaan internet. Sarman dan Tuncay (2023) menyebutkan bahwa Twitter

dapat memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan orang-orang yang tidak


https://file.notion.so/f/f/aff668fe-ad49-4083-8bbc-42f48c406558/5b444b39-08c1-481c-ba96-69f8032d4dd3/5.pdf?id=f0155e6e-72d2-4bcc-b315-29dae7b681bd&table=block&spaceId=aff668fe-ad49-4083-8bbc-42f48c406558&expirationTimestamp=1695650400000&signature=faMLtPyY3EQQXbvstSvjofyInth8Hgq3zMu9Uq7gp1M&downloadName=5.pdf

dapat mereka jangkau dalam kehidupan nyata dan mereka dapat mengekspresikan
diri serta mengurangi loneliness dengan berinteraksi secara online

Penelitian yang dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa penggunaan
internet terkhususnya sosial media mengindikasikan loneliness, dimana penelitian
ini mendukung bahwa mereka yang merasakan loneliness akan beralih ke internet
sebagai kompensasi (Song, Zmyslinski-Seelig, Kim, Drent, Victor, Omori & Allen,
2014) begitu juga dengan penggunaan Twitter yang merupakan salah satu bentuk
dari platform sosial media.

Penelitian yang dilakukan oleh Halston, Iwamoto, Junker dan Chun (2019)
menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara penggunaan Twitter dan juga
loneliness. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Guntuku, Schneider,
Pelullo, Young, Wong, Ungar, Polsky, Volpp dan Merchant (2019) menunjukkan
dari 408,296,620 cuitan yang diposting oleh 25,966 orang berlokasi di
Pennsylvania, USA, terdapat 46,160,774 cuitan dengan kata ‘lonely’ or ‘alone’ di
akun mereka. Analisis lebih lanjut kata-kata tersebut merujuk ke diri mereka
sendiri, pengguna tersebut juga memposting terkait dengan isu mengenai hubungan.

Selain itu penelitian dalam negeri yang dilakukan oleh Prameswari,
Chotidjah, dan Wyandini (2022) terhadap 385 responden pengguna Twitter di Jawa
Barat menunjukkan hasil 60% dari responden memiliki tingkat loneliness yang
tinggi sementara 40% sisanya memiliki tingkat loneliness yang rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa ada banyak pengguna Twitter yang mengalami loneliness dan
memilih Twitter untuk mengekspresikan perasaaan loneliness-nya di sana atau

mengkompensi rasa loneliness tersebut.



Individu dewasa muda yang mengalami loneliness juga cenderung
menggunakan media sosial untuk alasan hiburan pencarian informasi lainnya
(Matanda, Jenvey & Phillips dalam Asghar & Igbal, 2019). Hal ini sejalan dengan
data statistik yang dikumpulkan oleh Search logistic (2022) menemukan beberapa
alasan mengapa orang-orang menggunakan Twitter antara lain untuk mendapatkan
berita atau informasi dan sebagai sarana hiburan dengan total persentase 48% lalu
dilanjutkan dengan untuk terhubung dengan teman dan kerabat di angka 34%.

Hal ini juga didukung temuan penelitian Martin dan Schumacher (dalam
Asghar & Igbal, 2019) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
meningkatkan potensi pertemanan dan interaksi sosial bagi individu yang
mengalami loneliness dan mereka yang mendapat skor loneliness yang tinggi
dilaporkan lebih banyak terlibat dalam penggunaan media sosial dan mereka
menemukan kelegaan dalam perasaan loneliness mereka saat menjalin pertemanan
online dan meningkatkan hubungan sosial mereka yang pada dasarnya memodulasi
suasana hati negatif mereka.

Russell (1996) mendefinisikan kesepian (loneliness) sebagai perasaan yang
disebabkan oleh kepribadian individu itu sendiri, terjadi karena individu tidak
mendapatkan kehidupan sosial yang diinginkan pada lingkungan kehidupannya,
dan merupakan salah satu gangguan alam perasaan seperti perasaan sedih, murung,
tidak bersemangat, merasa tidak berharga dan berpusat pada kegagalan individu
yang dialami oleh individu.

Definisi umum tentang kesepian digambarkan dengan keadaan ketika

individu itu menyendiri atau sendirian, sedangkan Cherry (2013) mengungkapkan



bahwa kesepian adalah suatu keadaan pikiran yang menyebabkan orang merasa
hampa, sendirian dan tidak diinginkan dimana orang yang kesepian sering
menginginkan kontak sosial dengan individu lain, tetapi keadaan pikiran mereka
membuat individu lebih sulit untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Qualter,
Vanhalst, Harris, Roekel, Lodder, Bangee, Maes dan Verhagen (2015) dalam
penelitiannya juga menunjukkan bahwa loneliness dapat terjadi pada siapa saja dan
dapat terjadi sepanjang masa hidup, dari mulai anak-anak, remaja, hingga dewasa
awal.

Austin (1983) menyebutkan terdapat tiga aspek dari loneliness yaitu,
intimate others, yang merupakan suatu kondisi dimana seseorang merasa dirinya
terisolasi, kurang memiliki kedekatan yang intim dengan orang lain serta merasa
terkucilkan, yang kedua adalah social others, dimana menunjukan kondisi
seseorang merasa ia tidak memiliki hubungan sosial untuk terhubung dan merasa
tidak memiliki orang lain dalam kehidupannya, selanjutnya yang ketiga adalah
belonging and affiliation yang mana diindikasikan dengan individu yang merasa
dirinya tidak termasuk dalam atau menjadi bagian dari suatu kelompok.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Into the Light dan Change.org
(2021) terhadap 5.211 responden di Indonesia, survei tersebut mendapatkan hasil
bahwa 98% dari mereka merasa kesepian dalam jangka waktu sebulan terakhir,
dengan persentase individu yang mengalami kesepian paling banyak berada pada
rentang usia 18-24 tahun di angka 46% dan dilanjutkan dengan 25-34 tahun di

angka 34%.



Survei lainnya terhadap kesepian yang dilakukan oleh Cigna (2020)
didapatkan bahwa generasi usia yang mengalami kesepian paling besar saat itu ialah
kelompok usia gen z pada angka 79% dan disusul generasi milenial pada angka
71%. Selanjutnya survei yang dilakukan oleh YouGov (2019) dan Cigna (2019)
keduanya juga menyebutkan bahwa 87% dan 69% alasan seseorang merasa
kesepian karena mereka merasa malu (shy). Beberapa penelitian juga menjelaskan
akan adanya korelasi yang positif antara loneliness dan shyness dimana level
shyness yang lebih tinggi adalah faktor penting yang diasosiasikan dengan level
loneliness yang lebih tinggi pula (Tan, Ai, Wen, Wu & Wang, 2016).

Individu dengan shyness menghindari konsekuensi negatif dengan cara
menghindari situasi sosial untuk menghilangkan perasaan tidak nyaman, sehingga
penghindaraan tersebut dapat meningkatkan kesepian mereka (Zhao, Kong &
Wang, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Tian, Chen, Meng, Zhan, Wang,
Wang dan Gao (2019) menemukan adanya korelasi positif dari shyness terhadap
loneliness, penelitian ini melakukan tiga kali pengukuran setiap 8 bulan, dijelaskan
efek yang didapat terhadap loneliness dalam pengukuran pertama dan ketiga yang
dimoderatori oleh shyness, dimana peningkatan shyness yang terjadi pada
pengukuran kedua memprediksi peningkatan loneliness pada pengukuran ketiga.
Selain itu disimpulkan bahwa loneliness juga memprediksi peningkatan shyness di
kemudian hari.

Shyness adalah Salah satu faktor yang mempengaruhi mengapa orang
merasa kesepian. Dijelaskan melalui penelitian oleh Song, dkk. (2014)

menyebutkan bahwa shyness dan kurangnya dukungan sosial menyebabkan



kesepian, yang pada gilirannya mengarah ke penggunaan media sosial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara shyness
dan kesepian (loneliness), yang berarti bahwa semakin besar shyness yang
dirasakan maka semakin tinggi loneliness yang dirasakan individu, dan begitu pula
sebaliknya semakin kecil shyness maka semakin rendah loneliness yang dirasakan
(Hidayati, 2016).

Shyness atau rasa malu menurut Carducci dan Golant (dalam Hidayati,
2016) merupakan kondisi ketidaknyamanan dan munculnya hambatan perilaku jika
terdapat kehadiran orang lain di dekatnya. Menurut Dingman dan Bloom (2012)
shyness atau rasa malu terjadi saat seseorang tidak mengambil tindakan yang akan
menjadi kepentingan terbaik mereka sendiri karena merasa takut hasilnya akan
negatif, shyness juga dapat dideskripsikan sebagai perasaan cemas atau canggung
saat seseorang berada di suatu situasi baru atau ada orang lain yang tidak dikenal
mendekatinya.

Carducci (2013) menyebutkan shyness adalah adanya reaksi cemas,
kesadaran diri yang berlebihan, dan evaluasi diri yang negatif sebagai respons
terhadap interaksi sosial yang nyata atau yang dibayangkan sampai pada tingkat
yang menghasilkan ketidaknyamanan yang mengganggu dan menghambat
kemampuan seseorang untuk berhasil dalam situasi sosial.

Temuan oleh Zhao, dkk. (2012) menunjukkan bahwa individu yang pemalu
umumnya membuat evaluasi diri negatif dan kurang percaya diri akan perilaku
mereka sendiri dalam situasi sosial. Maka dari itu individu dengan shyness

cenderung untuk bertindak kaku dan tampak tidak nyaman saat dihadapkan dengan



kondisi sosial sehingga sedikit memiliki teman karena rendahnya interaksi secara
sosial yang akhirnya hal ini dapat mengarah ke loneliness (Hidayati, 2016).

Perasaan loneliness sudah seharusnya tidak dibiarkan berlarut, karena
kesepian nantinya dapat mengarah kepada kecenderungan depresi serta dapat
mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
mengatasi perasaan loneliness ini adalah dengan memelihara social connectedness.
Berbagai penelitian telah menunjukkan hubungan antara loneliness dan social
connectedness. Maclean, Al-Saggaf dan Hogg (2022) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa individu dengan tingkat social connectedness lebih tinggi
berasosiasi dengan tingkat loneliness yang lebih rendah.

Menurut penelitian dari Jose dan Lim (2014) didapatkan juga hasil bahwa
social connectedness berasosiasi negatif dengan loneliness dan gejala depresi.
Disebutkan pula pada penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Chung (2007)
bahwa social connectedness dapat memprediksi loneliness baik pada perempuan
maupun laki-laki. Penelitian terbaru oleh Olusegun-Emmanuel (2023)
menyebutkan hal yang sama yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
social connectedness dan loneliness yang artinya semakin tinggi social
connectedness maka semakin rendah tingkat loneliness yang dirasakan, penelitian
ini juga melaporkan bahwa kekuatan social connection yang jauh lebih tinggi
dengan keluarga dan teman mereka dari pada roommates atau pasangan.

Social connectedness juga dapat terjadi dalam setting online yang dimediasi
oleh penggunaan media sosial. Media sosial kini dapat digunakan dalam

mempertahankan perasaan terkoneksi dan membangun social connectedness.
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Didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa peningkatan aktivitas
penggunaan media sosial, baik penggunaan aktif maupun interaktif, mampu
mengurangi  loneliness karena hal tersebut meningkatkan perasaan
terkoneksi/konektivitas (Deters & Mehl, 2013)

O’Day dan Heimberg (2021) dalam penelitinnya menjelaskan penggunaan
media sosial untuk tetap terhubung dengan teman dapat mengurangi perasaan
loneliness, selain itu terdapat dukungan yang menunjukkan bahwa aktivitas yang
lebih besar pada platform media sosial dan social connectedness yang lebih besar
secara online dikaitkan dengan tingkat loneliness yang lebih rendah. Melalui
penelitiannya, Ang (2015) menjelaskan hubungan antara social connectedness dan
loneliness di berbagai kelompok usia, dimana social connectedness ditemukan
memprediksi  tingkat loneliness  seseorang, serta penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa social connectedness dan loneliness juga dimoderatori oleh
usia dan jenis kelamin.,

Social connectedness menurut Smithson (dalam Satici, Uysal dan Deniz,
2015) adalah bagaimana cara individu berhubungan dengan orang lain dan
bagaimana individu tersebut melihat dirinya sendiri dalam ikatan dan asosiasi
tersebut. Social connectedness juga didefinisikan sebagai temuan yang berada pada
kontinum yang berlawanan dengan loneliness, social connectedness adalah evaluasi
subjektif akan sejauh mana seseorang memiliki hubungan yang bermakna, dekat,
dan konstruktif dengan orang lain bisa berupa hubungan dengan individu,
kelompok, dan/atau masyarakat, lebih lanjut social connectedness diindikasikan

terdiri dari (a) sikap peduli terhadap orang lain dan perasaan dipedulikan atau
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diperhatikan oleh orang lain, dan (b) rasa memiliki terhadap suatu kelompok atau
komunitas (O’Rourke & Sidani, 2017).

Social connectedness merupakan bagian dari keinginan individu untuk
terhubung dengan orang lain untuk menciptakan, mengembangkan, dan
memelihara hubungan yang memuaskan, tingkatnya pun dapat berfluktuasi dari
waktu ke waktu berdasarkan interaksi sosial yang berbeda maupun pengaruh
lainnya (Maclean, dkk, 2022). Social connectedness merupakan hasil dari
pengalaman yang berkembang, seperti keterikatan orang tua dan anak sejak diri,
kemudian berlanjut pada hubungan teman sebaya dan kelompok afiliasi dengan
pengalaman yang lebih positif yang mengarah ke rasa yang lebih besar dari social
connectedness (Lee & Robbins, 1995)

Menurut hasil penemuan Grieve, Indian, Witteveen, Tolan dan Marrington
(2013) menyebutkan bahwa social connectedness dapat berasal dari interaksi sosial
secara online, pertimbangan tersebut dapat mendasari tujuan dari interaksi di media
sosial. Maka penggunaan media sosial dapat dikaitkan dengan tujuan untuk
membangun social connectedness.

Maka berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat
penelitian dengan judul, “Hubungan Shyness dan Social Connectedness terhadap

Loneliness pada Pengguna Media Sosial Twitter”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada hubungan antara shyness dan social connectedness dengan
loneliness?

2. Apakah ada hubungan antara social connectedness dan loneliness?
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w

Apakah ada hubungan antara shyness dan loneliness?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hubungan antara shyness dan social connectedness

dengan loneliness

no

Untuk mengetahui hubungan antara social connectedness dengan loneliness

w

Untuk mengetahui hubungan antara shyness dengan loneliness

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian
ini, maka manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini mampu menambah wawasan dalam
bidang ilmu psikologi terutama dalam bidang ilmu psikologi sosial dan
psikologi klinis
2. Manfaat Praktis
a. Untuk responden penelitian dan pembaca
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi akan
dampak maupun hubungan yang ditimbulkan dari shyness dan social
connectedness terhadap loneliness terkhususnya kepada responden
penelitian yaitu para pengguna Twitter, sehingga dapat mengatasi
perasaan loneliness yang dirasakan.
b. Untuk peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan referensi bagi

penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengangkat tema atau
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variabel penelitian yang serupa dan melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap hubungan dari shyness dan social connectedness terhadap

loneliness.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu
terkait ketiga variabel yang juga digunakan dalam penelitian ini yang dijadikan
referensi dalam penulisan yaitu sebagai berikut. Penelitian pertama berjudul
“Shyness dan loneliness” yang dilakukan oleh Diana Savitri Hidayati (2016).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara shyness
dengan loneliness. Penelitian ini menggunakan sampel partisipan berupa remaja
sebanyak 96 remaja yang berusia 13-15 tahun. Hipotesis penelitian ini adalah Hasil
yang didapatkan dari penelitian ini bahwa hipotesis dari penelitian diterima yang
artinya terdapat hubungan antara shyness dan loneliness.

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta penelitian dengan judul
“Shyness dan loneliness” perbedaanya terdapat pada variabel yang diteliti dimana
peneliti juga menambahkan satu variabel lagi sebagai variabel terikatnya yaitu
social connectedness. Selain itu perbedaan kedua terletak pada fenomena yang
diteliti, pada penelitian tersebut, Hidayati menggunakan subjek penelitian remaja
terkhususnya yang berada di kota malang, sedangkan peneliti menggunakan
fenomena berupa pengguna sosial media Twitter sebagai subjeknya.

Penelitian kedua adalah penelitian dengan judul “Hubungan antara
loneliness dan shyness dengan kecenderungan problematic smartphone use melalui

persepsi diri sebagai mediator” oleh Mustika E. Sunanjar (2018) dengan tujuan
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untuk menganalisis hubungan loneliness dan shyness melalui variabel mediator
yaitu persepsi diri dengan PSU. Subjek penelitian yang digunakan berjumlah 320
responden yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Kesimpulan hasil
penelitian ini yaitu masing-masing variabel memiliki hubungan yang signifikan
dengan PSU yang dimediatori oleh persepsi diri. Jadi, semakin tinggi tingkat
loneliness dan shyness pada siswa melalui persepsi diri negatif maka akan diikuti
skor yang tinggi pula pada kecenderungan PSU pada siswa.

Perbedaan penelitian oleh Sunanjad dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada perbedaan variabel dimana peneliti menambahkan variabel
social connectedness sebagai variabel bebas kedua, sedangkan Sunanjar
menggunakan variabel persepsi diri sebagai variabel mediator. Perbedaan yang
kedua juga terletak pada responden penelitian dimana Sunanjar tidak
menspesifikkan fenomena yang dituju sehingga subjeknya adalah 320 siswa saja,
sedangkan peneliti menggunakan subjek pengguna Twitter.

Penelitian ketiga adalah penelitian dengan judul “Pengaruh harga diri dan
social connectedness terhadap kesepian pada remaja yang melakukan self-harm”
yang dilakukan oleh Inda Rahma (2019). Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui bagaimana pengaruh harga diri dan social connectedness terhadap
kesepian pada remaja yang melakukan self-harm dengan sampel yang berjumlah 43
remaja akhir yang pernah melakukan self-harm selama 12 bulan terakhir. Penelitian
ini mengajukan hipotesis bahwa terdapat pengaruh harga diri dan/atau social
connectedness terhadap kesepian pada remaja. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa ada pengaruh signifikan sebesar 31,5% dari harga diri dan social
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connectedness terhadap kesepian pada remaja yang melakukan self-harm. Terakhir,
penelitian oleh Rahma hendak mengukur pengaruh sedangkan penelitian yang
dilakukan saat ini hendak mengetahui hubungan.

Penelitian dari Rahma dan penelitian yang dilakukan saat ini sama-sama
menggunakan loneliness sebagai variabel terikat dan social connectedness sebagai
variabel bebasnya, namun perbedaan terdapat pada variabel ketiganya dimana
Rahma menggunakan variabel bebas kedua berupa harga diri sementara peneliti
mengambil variabel shyness. Selain itu juga fenomena penelitian oleh Rahma
mengambil kasus self-harm pada remaja sebagai subjeknya sedangkan peneliti
menggunakan fenomena pengguna Twitter dan melakukan pengukuran social
connectedness melalui media online.

Penelitian keempat berjudul “Hubungan kesepian dengan psychological
well-being pada lansia di kelurahan sananwetan kota blitar” oleh Dwi Astutik
(2019). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara kesepian
dengan psychological well-being pada lansia di Kelurahan Sananwetan Kota Blitar.
Penelitian ini menggunakan responden lansia yang berusia 60-70 tahun dengan total
152 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kesepian dengan psychological well-being yang berarti hipotesis
alternatif diterima.

Penelitian oleh Astutik menggunakan kesepian sebagai variabel bebasnya
sedangkan peniliti menempatkan kesepian sebagai variabel terikat, selain itu juga
Astutik menghubungkan kesepian dengan psychological well-being sedangkan

peneliti menghubungkan kesepian dengan shyness dan social connectedness. Pada
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penelitian Astutik menggunakan subjek lansia sebagai respondennya sedangkan
peneliti memilih subjek berupa pengguna media sosial Twitter.

Penelitian kelima berjudul “Social connectedness and loneliness of elderly”
yang dilakukan oleh Shafa lzdihara Minfadlika Failusuf dan Fitri Ayu
Kusumaningrum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
keterhubungan sosial dengan kesepian lansia di Bekasi. Populasi diambil dari
lansia di Kota Bekasi dengan jumlah subjek penelitian berjumlah 116 lansia di
Bekasi yang minimal berusia 60 tahun. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara social connectedness dan
kesepian.

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian oleh Failusuf dan
Kusumaningrum adalah pada penelitian ini peneliti menambah satu variabel lagi
sehingga terdapat variabel bebas kedua yaitu shyness sehingga hanya kedua
variabel loneliness dan social connectedness-nya saja yang sama, selain itu Failusuf
dan Kusumaningrum meneliti loneliness dan keterhubungannya dengan social
connectedness pada lansia sedangkan peneliti hendak meneliti pada fenomena
pengguna media sosial Twitter.

Penelitian keenam adalah penelitian berjudul “Relationship between
shyness and loneliness among chinese adolescents: social support as mediator”
yang dilakukan oleh Jianfeng Tan, Yingtong Ai, Xiang Wen, Yang Wu dan Wenna
Wang (2016). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
shyness dan loneliness yang dimediasi oleh dukungan sosial. Subjek penelitian ini

berjumlah 618 remaja yang berada di sekolah menengah pertama. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa tingkat shyness yang lebih tinggi dikaitkan dengan tingkat
dukungan sosial yang lebih rendah dan tingkat loneliness yang lebih tinggi, dan
kesepian berkorelasi negatif dengan dukungan sosial.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Tan, dkk. dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti pertama terletak pada penelitian Tan yang menggunakan
dukungan sosial sebagai variabel yang memediasi sedangkan peneliti tidak
menggunakan variabel mediasi tetapi menggunakan social connectedness sebagai
variabel bebas kedua. Selain itu penelitian Tan menggunakan subjek dengan latar
belakang dan fenomena yang berbeda dengan milik peneliti, dimana penelitian
tersebut bertempat di China dan fenomenanya adalah pada remaja di daerah tersebut
sedangkan peneliti menggunakan fenomena pengguna media sosial Twitter.

Penelitian ketujuh berjudul “Loneliness, social connectedness, and family
income among undergraduate females and males in taiwan” oleh Chen, Li-Jane,
Chung, Shi-Kai (2007). Studi ini bertujuan untuk menyelidiki kesepian dan
hubungannya dengan keterhubungan sosial dan pendapatan keluarga antara
mahasiswa perempuan dan laki-laki di Taiwan. Sampel yang digunakan berjumlah
319 partisipan dengan 160 laki-laki dan 159 perempuan, dan rata-rata usia 21 tahun
dari 5 universitas di Utara Taiwan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa laki-
laki di perguruan tinggi lebih banyak mengalami kesepian daripada perempuan baik
secara global dan sosialnya. Selanjutnya, social connectedness secara signifikan
memprediksi global intimate, dan loneliness baik pada laki-laki maupun
perempuan. Pendapatan keluarga juga secara signifikan memprediksi kesepian

namun hanya pada laki-laki.
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Penelitian oleh Chen, dkk. dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama-
sama meneliti variabel social connectedness dan loneliness. Perbedaan terletak
pada variabel ketiga dimana Chen menggunakan pendapatan keluarga sebagai salah
satu hal yang hendak diukur sedangkan peneliti mengambil shyness. Selain itu
perbedaan juga terletak pada subjek penelitian dimana penelitian Chen
menggunakan subjek mahasiswa di Taiwan sedangkan peneliti menggunakan
fenomena pengguna media sosial Twitter sebagai subjeknya.

Berdasarkan referensi-referensi penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
penelitian dengan variabel bebas shyness dan social connectedness, serta variabel
terikat loneliness dengan subjek penelitian yang digunakan adalah pengguna media
sosial Twitter belum pernah dilakukan di tempat lain sehingga orisinalitas dari

penelitian ini dapat terjamin
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